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ANALISIS PENGARUH CAR, BOPO, NIM DAN LFR TERHADAP ROA
PADA PT BANK NEO COMMERCE TBK TAHUN 2016-2022

Yessi Nurviana Ardianti?, Zulkifli?
12STIE Widya Wiwaha Yogyakarta
yessinurvianardianti@gmail.com’, zulstieww@gmail.com?

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis secara parsial dan simultan Pengaruh CAR,
BOPO, NIM dan LFR terhadap ROA pada PT Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2016-
2022. Pada tahun penelitian tingkat profitabilitas mengalami penurunan sampai angka
negatif, hal ini tidak sesuai dengan standar ROA yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan pada PT Bank Neo Commerce Tbk periode 2016-2022. Pada penelitian ini alat
analisis data menggunakan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, serta analisis regresi linier
berganda dan dilakukan uji hipotesis yaitu uji t dan uji F. Hasil penelitian uji hipotesis t
menunjukkan tingkat signifikansi variabel X1 yaitu CAR sebesar 0.193 > 0.05 sehingga
Ho diterima dan Ha ditolak. Tingkat signifikansi variabel X2 yaitu BOPO sebesar 0.003
< 0.05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Tingkat signifikansi variabel X3 yaitu NIM
sebesar 0.046 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Tingkat signifikansi variabel
X4 yaitu LFR sebesar 0.232 > 0.05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Serta uji F
secara simultan menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.004 < 0.05 yang artinya variabel
CAR, BOPO, NIM dan LFR berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap
ROA.

Kata kunci: BOPO, CAR, LFR, NIM, ROA.

Abstract

This research was conducted to partially and simultaneously analyze the influence of
CAR, BOPO, NIM and LFR on ROA at PT Bank Neo Commerce Tbk 2016-2022. In the
research year, the level of profitability decreased to a negative number, this is not in
accordance with the ROA standards set by Bank Indonesia. This research uses
secondary data obtained from the annual financial report at PT Bank Neo Commerce
Tbk for the 2016-2022 period. In this research, the data analysis tool uses the classic
assumption test which consists of the normality test, multicollinearity test,
heteroscedasticity test, autocorrelation test and multiple linear regression analysis and
hypothesis testing is carried out, namely the t test and f test. The results of the t
hypothesis test research show that the significance level of variable X1 is CAR of 0.193
> 0.05 so that Ho is accepted and Ha is rejected. The significance level of variable X2,
namely BOPO, is 0.003 < 0.05 so that Ho is rejected and Ha is accepted. The
significance level of variable X3 is NIM of 0.046 < 0.05 so that Ho is rejected and Ha is
accepted. The significance level of variable X4 is LFR of 0.232 > 0.05 so that Ho is
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accepted and Ha is rejected. And the F test simultaneously shows a significant value of
0.004 < 0.05, which means that the variables CAR, BOPO, NIM and LFR have an effect
simultaneously or together on RO

Keywords: BOPO, CAR, LFR, NIM, ROA.

PENDAHULUAN

Keberadaan sektor perbankan tentunya dapat memberikan banyak kontribusi
penting bagi keuangan suatu negara, perbankan berperan dalam menunjang
pelaksanaan pemerataan pembangunan nasional, petumbuhan ekonomi dan stabilitas
nasional. Berdasarkan undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 perbankan merupakan
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dengan tujuan meningkatkan taraf
hidup masyarakat luas. Aktivitas perbankan sangat dominan dalam sistem keuangan
dilihat dari bagaimana penyaluran kredit dari bank dapat mendorong roda perekonomian
negara serta menjadi lembaga yang menetapkan kebijakan moneter. (Pasaribu, 2023)

Pada tahun 2017 sektor perbankan Indonesia menghadapi situasi yang tidak
ringan, dimulai dengan kenaikan suku bunga US Dollar, serta perlambatan pertumbuhan
kredit. Melemahnya kondisi perekonomian global karena merebaknya pandemic covid-
19 yang mulai berlangsung sejak triwulan pertama tahun 2020 menjadi tantangan yang
sulit bagi dunia bisnis perbankan. Tantangan yang hampir terjadi sepanjang tahun 2020
memicu terjadinya resesi ekonomi global, termasuk Indonesia. Ekonomi Indonesia
terdampak dan mengalami resesi akibat adanya Penerapan Kebijakan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) oleh pemerintah di berbagai daerah, hal ini telah
memperlemah daya beli masyarakat dan menyebabkan perubahan perilaku bisnis.
Tidak hanya itu, hampir seluruh bank di Indonesia mengalami penurunan laba karena
meningkatnya angka pengangguran akibat dari pemutusan hubungan kerja(PHK).
Berdasarkan data statistik perbankan Indonesia otoritas jasa keuangan (OJK)
menunjukan rasio Non Performing Loan atau kredit bermasalah perbankan berada
diatas 3% sejak Mei 2020, sedangkan nilai kredit perbankan mengalami penurunan.

Peraturan pemerintah pengganti undang-undang (perpu) Nomor 1 Tahun 2020
tentang kebijakan keuangan negara dan stabilitas sistem keuangan untuk penanganan
pandemi covid 19 dalam rangka menghadapi ancaman yang membahayakan
perekonomian nasional dan stabilitas sistem keuangan. Pemerintah dan lembaga terkait
mengambil tindakan dengan tujuan penyelamatan perekonomian nasional dan stabilitas
sistem keuangan melalui berbagai kebijakan relaksasi yang berkaitan dengan
pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN), pemulihan
perekonomian dan memperkuat kewenangan berbagai lembaga sektor keuangan.

Dalam kondisi yang belum pasti, perbankan dituntut untuk mampu bersaing dan
meningkatkan kinerjanya agar dapat beradaptasi dengan cepat guna menghindari risiko
kerugian yang lebih besar (Wardana & Setiadi, 2023). Jika suatu bank memiliki kondisi
keuangan yang baik, maka bank tersebut dapat memaksimalkan profitabilitas, serta
menandakan perusahaan tersebut dalam kondisi yang sehat.
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Indikator profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur kesehatan bank
yaitu rasio Return On Asset. Rasio ini dapat dihitung dengan cara membagi laba setelah
pajak dengan total asset. ROA berfokus pada kemampuan suatu perusahaan untuk
mendapatkan keutungan dari kegiatan operasional dengan menggunakan asset yang
dimiliki. ROA yang positif menandakan bahwa perusahaan dapat memaksimalkan
keuntungan dari semua asset yang digunakan dalam kegiatan operasional. Sedangkan
ROA yang negatif menandakan bahwa perusahaan mengalami kerugian dari total asset
yang dimiliki. Pada umumnya profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan Return
On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) namun Bank Indonesia lebih
mengutamakan untuk menggunakan ROA karena asset utama berasal dari simpanan
masyarakat, maka rasio ROA digunakan sebagai indikator penilaian profitabilitas dalam
penelitian ini.

Salah satu perbankan yang terdampak adanya pandemi covid 19 yang
berkelanjutan serta pemulihan ekonomi global adalah PT Bank Neo Commerce Tbk.
Profitabilitas yang diproksikan oleh Return On Asset yang diambil dari laporan keuangan
tahunan dari tahun ke tahun mengalami penurunan yang signifikan hingga menunjukan
angka negatif. Tingkat penurunan paling besar terjadi pada tahun 2021 tercatat
perolehan ROA sebesar -13,71% jauh dari tahun 2020 yang memiliki ROA sebesar
0,34%. Pada tahun 2022 perolehan ROA sebesar -5,20%.

Berikut data dari rasio profitabilitas yang diproksikan oleh Return On Asset PT
Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2016-2022 yang disajikan dalam bentuk grafik.

Gambar 1
Perkembangan ROA Tahun 2016-2022

Dapat dilihat dari gambar 1 di atas, Return On Asset Bank Neo Commerce tahun
2016 sebesar 2,53% vyang artinya setiap Rp100 asset yang digunakan akan
menghasilkan laba bersih sebesar Rp 2,53. Jumlah ini sudah baik karena sudah melebihi
standar yang ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 standar
terbaik ROA adalah lebih dari 1,5%. Kemudian ROA Bank Neo Commerce dari tahun
2017- 2022 terlihat belum stabil dan cenderung mengalami penurunan yang signifikan
mencapai angka negatif. Terlihat pada gambar dari tahun 2017 ke tahun 2018 menurun
drastis dari 0,43% menjadi -2,83%. Kemudian dari tahun 2018-2019 mengalami sedikit
kenaikan dari angka -2.83% menjadi 0.37%. Sedikit penurunan terjadi lagi pada tahun
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2020 yaitu sebesar 0.34% dari 0.37%. Kemudian pada tahun 2021 mengalami
penurunan yang sangat drastis hingga mencapai -13,71% hal ini jauh dari standar ROA
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Selanjutnya pada tahun 2022 ROA yang
dimiliki oleh Bank Neo Commerce sedikit mengalami kenaikan yaitu -5,20% tentunya
pencapaian ini sedikit lebih baik daripada tahun 2021. Sehingga dapat diketahui bahwa
PT Bank Neo Commerce Tbk mengalami kerugian yang cukup besar. Hal ini dapat
menimbulkan masalah yang serius sehingga tingkat pengembalian perusahaan terus
menurun. Terdapat beberapa hal yang dapat mempengaruhi analisis perhitungan Return
On Asset diantaranya adalah Capital Adequecy Ratio (CAR), Beban Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM), dan Loan to Funding Ratio
(LFR).

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan yang dijelaskan maka
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah CAR berpengaruh terhadap ROA PT Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2016-

20227

2. Apakah BOPO berpengaruh terhadap ROA PT Bank Neo Commerce Tbk Tahun
2016-20227?

3. Apakah NIM berpengaruh terhadap ROA PT Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2016-
20227

4. Apakah LFR berpengaruh terhadap ROA PT Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2016-
20227

5. Apakah CAR, BOPO, NIM dan LFR secara simultan berpengaruh terhadap ROA PT
Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2016-20227

Berdasarkan pertanyaan yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis:
1. Pengaruh CAR terhadap ROA PT Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2016-2022.

2. Pengaruh BOPO terhadap ROA PT Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2016-2022.
3. Pengaruh NIM terhadap ROA PT Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2016-2022.

4. Pengaruh LFR terhadap ROA PT Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2016-2022.
5

Pengaruh CAR, BOPO, NIM dan LFR secara simultan terhadap ROA PT Bank Neo
Commerce Tbk Tahun 2016-2022.

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Signalling Theory

Teori sinyal pertama kali dikemukakan oleh Spence (1973) yang menjelaskan
bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) memberikan suatu sinyal berupa informasi
yang mencerminkan kondisi suatu perusahaan tersebut, yang akan bermanfaat bagi
penerima (pihak investor). Sinyal yang diberikan berupa sinyal positif (good news) dan
sinyal negatif (bad news) diperoleh dari masing-masing laporan keuangan tahunan
perusahaan (Setyaningsih et al., 2023). Jika sinyal bernilai positif nantinya investor akan
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merespon secara positif dan bisa mempertimbangkan suatu perusahaan dalam kondisi
sehat atau tidak, sehingga harga saham akan semakin tinggi dan nilai perusahaan
meningkat, namun apabila sinyal yang diberikan bernilai negatif, keinginan untuk
berinvestasi akan menurun dan akan mempengaruhi terhadap penurunan nilai
perusahaan (Putri, 2020). Informasi yang diberikan akan sangat penting bagi investor
atau pelaku bisnis, karena informasi ini nantinya akan menyajikan kelangsungan usaha
perusahaan tersebut baik untuk saat ini, masa lalu dan keadaan yang akan datang.
Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan investor di
pasar modal sebagai analisis untuk mengambil keputusan investasi (D. P. Sari et al.,
2022)

Capital Adequecy Ratio (CAR)

Capital Adequecy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal atau
kemampuan perbankan dalam permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan
kerugian dalam perkreditan atau perdagangan surat-surat berharga (IBl, 2015). Dapat
dikatakan bahwa rasio CAR ialah cerminan dari modal perusahaan yang digunakan
untuk memperoleh profitabilitas (Dini & Manda, 2020). Jika rasio kecukupan modal
meningkat sesuai ketentuan standar Bank Indonesia yakni 8% maka perbankan tersebut
memiliki modal yang dikategorikan baik untuk memenuhi kebutuhan dalam menjalankan
kegiatan operasinya. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No 10/15/PBI1/2008 tanggal
24 September 2008 CAR dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

Modal Bank
CAR = X 100%
Total ATMR

Besarnya tingkat CAR berdasarkan kriteria yang dikeluarkan oleh surat edaran
Bank Indonesia No 13/1/PBI/2011 yang dinyatakan sebagai berikut:

Tabel 1.
Kriteria Capital Adequecy Ratio

Rasio Peringkat Predikat
CAR >12% 1 Sangat Baik
9% < CAR <12% 2 Baik
8% < CAR <9% 3 Cukup Baik
6% < CAR <8% 4 Kurang Baik
CAR < 6% 5 Tidak Baik

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio ini sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (Sa’adah Lailatus, 2023). Semakin rendah nilai BOPO maka semakin efektif
perbankan melaksanakan kegiatan operasionalnya karena semakin rendah juga risiko
permasalahan yang akan timbul, begitu pula dengan rasio BOPO yang semakin tinggi
menandakan pengendalian biaya operasional oleh perbankan tidak efektif (Setyaningsih
et al., 2023). Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011
perhitungan nilai BOPO dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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Biaya Operasional

BOPO =- X 100%
Pendapatan Operasional

Bank Indonesia telah menetapkan standar ukuran BOPO yang dikeluarkan melalui
surat edaran Bank Indonesia No 6/23/DPNP Tahun 2004 yang dinyatakan sebagai
berikut:

Tabel 2
Kriteria Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Kriteria Keterangan
BOPO < 94% Sangat Sehat
94% < BOPO < 95% Sehat

95% < BOPO < 96%

Cukup Sehat

96% < BOPO < 97%
BOPO > 97%

Kurang Sehat
Tidak Sehat

Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan
bunga bersih (Pandi, 2012). Semakin tinggi rasio NIM menunjukkan kinerja bank
semakin baik, sehingga tingkat profitabilitas perusahaan semakin meningkat (Sanny &
Dewi, 2020). Nilai NIM yang tinggi menandakan menambahnya pendapatan bunga atas
aktiva produktif yang dikelola bank, maka kemungkinan bank tersebut dalam keadaan
sehat dan risiko masalah semakin kecil.

Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.43/SEOJK.03/2016
Aktiva yang dihitung dalam NIM adalah aktiva yang menghasilkan bunga, dengan
demikian tidak termasuk asset seperti asset produktif yang tidak menghasilkan bunga
contohnya penerbitan jaminan, letter of credit, dan fasilitas kredit yang belum ditarik.
Sesuai dengan SE Bl No.3/30DPNP tanggal 14 Desember 2001, rasio NIM diukur dari
perbandingan pendapatan bunga bersih terhadap rata- rata aktiva produktif. Rumus
perhitungan NIM dinyatakan sebagai berikut:

Pendapatan Bunga Bersih
—— X 100%
Rata-Rata Aktiva Produktif

INIM =

Berdasarkan Surat Edaran Bl No.13/24/DPNP/25 Oktober 2011 kriteria NIM dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3
Kriteria Net Interest Margin (NIM)
Kriteria Peringkat Keterangan
NIM > 3% 1 Sangat Sehat
2% < NIM < 3% 2 Sehat
1,5% < NIM < 2% 3 Cukup Sehat
1%< NIM < 1,5% 4 Kurang Sehat
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[ NIM < 1% | 5 | Tidak Sehat |
Loan to Funding Ratio (LFR)

Loan to Funding Ratio merupakan rasio yang menunjukkan persentase jumlah
kredit yang disalurkan oleh bank terhadap jumlah dana dari pihak ketiga dan surat
berharga yang diterbitkan oleh bank, rasio ini dapat digunakan untuk menilai tingkat
kesehatan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi rasio LFR
maka profitabilitas yang diperoleh bank semakin meningkat dengan asumsi bank
tersebut dapat menyalurkan kredit secara efektif (Pinasti & Mustikawati, 2018).
Sebelumnya Loan to Funding Ratio (LFR) dikenal dengan istilah Loan to Deposit Ratio
(LDR) kemudian pada tanggal 26 Juni 2015 berdasarkan peraturan Bank Indonesia No
17/11/PBI1/2015 formulasi LDR diubah dengan menambahkan surat berharga sehingga
istilah LDR diubah menjadi Loan tu Funding Ratio (LFR). Perubahan kebijakan ini
diharapkan perbankan dapat melakukan ekspansi komponen pendanaan sehingga
penyaluran kredit kepada sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dapat
terbuka lebih luas. Berdasarkan ketetapan Bank Indonesia PBlI No.17/11/PBI/2015
rumus yang digunakan untuk menghitung Loan to Funding Ratio (LFR) adalah sebagai
berikut:

Total Kredit yang Diberikan

LFR = X100%
DPK+Surat Berharga yang
Diterbitkan

Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan dalam memperkirakan
kapabilitas perbankan untuk memperoleh profit secara menyeluruh dan menilai
kapabilitas manajemen bank dalam melakukan pengelolaan kualitas efektivitas usaha
bank secara menyeluruh (Setyaningsih et al., 2023). Semakin tinggi tingkat ROA suatu
bank, maka semakin meningkat profitabilitas yang diperoleh bank tersebut, sehingga
kinerja perbankan akan semakin baik. Menurut peraturan Bank Indonesia standar Retun
On Asset (ROA) yang baik bernilai 1,5%. Berlandaskan Ketentuan Bank Indonesia
Nomor 13/24/DPNP/2011 mengenai pencatatan penaksiran kinerja bank umum
mengesahkan metode rekapitulasi ROA yaitu:

Laba Bersih
ROA = X 100 %%
Total Asset

Hasil Penelitian terdahulu mengenai pengaruh CAR, BOPO, NIM dan LFR masih
menunjukkan ketidakkonsistenan. Penelitian yang dilakukan oleh (Zikri et al., 2023)
(Iklin, 2024) menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
Sedangkan penelitian dari (Nurhayati & Safri, 2023) (Widyastuti & Aini, 2021) dinyatakan
CAR tidak berpengaruh terhadap ROA.

Penelitian dari (lklin, 2024) (Hidayat et al., 2022) menyatakan bahwa BOPO
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Sedangkan penelitian dari (Setyaningsih

Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Indonesia STIE Widya Wiwaha, Vol.4 No.2 (Juni 2024)

635



Ida Pravita Dewi
Muda Setia Hamid

etal., 2023) (Sudiartawan et al., 2023) menyatakan BOPO berpengaruh negatif terhadap
ROA.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sanny & Dewi, 2020) (Ayu & Arthamevia, 2023)
menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Sedangkan
penelitian (Koten & Andhani, 2022) (Yughi & Lestari, 2023) menyatkan bahwa NIM tidak
berpengaruh terhadap ROA.

Penelitian dari (Anggraeni & Citarayani, 2022) (Pinasti & Mustikawati, 2018)
menyatakan LFR tidak berpengaruh terhadap ROA, namun berbeda dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh (Hidayat et al., 2022) (Khoiriyah & Dailibas, 2022) bahwa LFR
berpengaruh terhadap ROA. Berdasarkan ketidakkonsistenan penelitian terdahulu maka
rumusan hipotesis sebagai berikut:

1. Pengaruh CAR Terhadap ROA

Capital Adugecy Ratio merupakan rasio kecukupan modal digunakan untuk
mengevaluasi kesehatan suatu perbankan. Kecukupan modal disimbolkan dengan
penataan modal sendiri yang diharapkan dapat menutupi kerugian yang timbul dari
pengembangan sumber daya bank (Maulana et al., 2021). Semakin tinggi nilai CAR
menunjukkan semakin baik kemampuan bank untuk melindungi penurunan asset.

Penelitian yang dilakukan oleh (Zikri et al., 2023) (lklin, 2024 ) menunjukkan bahwa
semakin besar CAR maka ROA yang diperoleh bank juga semakin besar, karena
semakin besar CAR maka semakin tinggi kemampuan permodalan bank dalam menjaga
kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya. Berdasarkan uraian di atas
maka hipotesis pertama sebagai berikut:

H1: Capital Adequecy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return On Asset
(ROA).

2. Pengaruh BOPO Terhadap ROA

Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio yang
sering disebut rasio efisiensi, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka
menjalankan aktivitas usaha pokoknya (seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya
pemasaran) (Rerung, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Iklin, 2024) dan (L. Sari &
Yulisa Fitri, 2022) menunjukan bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA. Bank yang mampu mengelola efisiensi biaya operasional akan mampu
menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis
kedua dapat disimpulkan sebagai berikut:

H2: Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh positif
signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

3. Pengaruh NIM Terhadap ROA

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang dipakai untuk dapat mengetahui
kemampuan suatu bank dalam pengelolaan aset produktifnya agar mendapatkan bunga
bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban
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bunga. Semakin besar rasio tersebut maka akan meningkatkan pendapatan bunga
(Hidayat et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh (Setyaningsih et al., 2023) dan
(Sanny & Dewi, 2020) menunjukan bahwa NIM berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA.

Net Interest Margin (NIM) yang semakin tinggi maka semakin baik kinerja yang
dicapai oleh suatu perbankan, sehingga profitabilitas perusahaan semakin meningkat.
Meningkatkan profitabilitas perusahaan maka diprediksi akan meningkatkan Return on
Asset (ROA) perusahaan tersebut. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis ketiga
dapat disimpulkan sebagai berikut:

H3: Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
On Asset (ROA).

4. Pengaruh LFR terhadap ROA

Loan to Funding Ratio (LFR) merupakan salah satu penilaian tingkat kesehatan
bank dilihat dari likuiditas. Semakin besar nilai LFR yang dimiliki bank berarti semakin
besar pinjaman yang dimiliki bank hal tersebut menyebabkan profitabilitas bank akan
meningkat (Dini & Manda, 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Iklin,
2024) dan (Maulana et al., 2021) menyatakan bahwa LFR berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap ROA yang artinya ketika terdapat peningkatan rasio LFR makan
ROA akan menigkat, hal ini disebabkan ketika pinjaman mengalami peningkatan maka
penghasilan bunga dapat meningkat dan profitabilitas perbankan tentunya akan naik.
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis keempat sebagai berikut:

H4: Loan to Funding Ratio (LFR) berpengaruh positif terhadap Return On Asset
(ROA).

5. Pengaruh CAR, BOPO, NIM dan LFR secara simultan terhadap ROA.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Setyaningsih et al., 2023)
menyatakan BOPO, LDR, dan NIM secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
dengan ROA. Serta penelitian dari (Wardana & Setiadi, 2023) dinyatakan bahwa LDR,
CAR, BOPO, dan NPL secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROA. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian (Zikri et al., 2023) yang menyatakan bahwa CAR, NPF,
BOPO dan FDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROA. Dapat diartikan
saat bank melakukan kegiatan operasionalnya secara keseluruhan dengan meningkat
atau menurunnya CAR, NPF, BOPO, dan FDR, maka akan berpengaruh kepada
peningkatan atau penurunan ROA. Sehingga hipotesis kelima dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H5: CAR, BOPO, NIM dan LFR secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA.
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, hal ini
karena data yang diperoleh berupa data angka (numerik) dan akan dianalisis
menggunakan statistik. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder ialah data yang telah disajikan dan dipublikasikan oleh pihak
terkait kepada pihak yang berkepentingan pengguna data.

Objek dan Waktu Penelitian

Objek penelitian sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti mengenai rasio
keuangan seperti CAR, BOPO, NIM, LFR dan ROA yang dilakukan pada PT Bank Neo
Commerce Tbk yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia, penelitian ini menggunakan
rentan waktu tahun 2016-2022 dengan tanggal tutup tahun buku 31 Desember setiap
tahunnya.

Data dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder adalah jenis
data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data
sekunder biasanya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah siap untuk
dipublikasikan. Teknik penngumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi yaitu peneliti melakukan pengumpulan data dan informasi melalui
pengujian arsip dan dokumen, kemudian menganalisis data yang telah
didokumentasikan. Data tersebut berupa laporan keuangan tahunan yang diterbitkan
oleh PT Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2016-2022. Laporan keuangan tersebut dapat
diperoleh melalui situs resmi BEl dan website resmi perusahaan. Selain laporan
keuangan perusahaan, data sekunder yang dianalisis juga berupa jurnal, artikel dan
literatur lain yang berkaitan dengan penelitian.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh laporan keuangan tahunan PT Bank
Neo Commerce Tbk yang sudah terdaftar dan dipublikasikan melalui Bursa Efek
Indonesia dan website resmi perusahaan pada tahun 2016 sampai 2022. Pemilihan
sampel menggunakan metode sampling jenuh. Sampel jenuh merupakan teknik
sampling apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017).
Dengan demikian sampel dalam penelitian ini data mengenai CAR, BOPO, NIM, LFR
dan ROA dalam laporan keuangan tahunan PT Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2016-
2022.

Definisi Operasional Variabel

Capital Adequecy Ratio (CAR) sebagai variabel bebas atau X1 adalah rasio
kecukupan modal minimum pada bank, CAR juga memperlihatkan seberapa jauh total
aktiva bank yang mengandung risiko. Penelitian ini menggunakan data Capital
Adequecy Ratio (CAR) pada laporan keuangan tahunan PT Bank Neo Commerce Tbk
Tahun 2016-2022.
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Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai variabel bebas atau
X2 adalah rasio efisiensi yang digunakan untuk menilai kemampuan perbankan untuk
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional dalam melakukan
kegiatan operasionalnya. Rasio BOPO dalam penelitian ini diambil dari laporan
keuangan tahunan yang diterbitkan oleh PT Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2016-
2022.

Net Interest Margin (NIM) sebagai variabel bebas atau X3 merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam dalam mengelola aktiva
produktifnya guna menghasilkan pendapatan bunga bersih. Rasio NIM dalam penelitian
ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh PT Bank Neo
Commerce Tbk Tahun 2016-2022.

Loan to Funding Ratio (LFR) sebagai variabel bebas atau X4 merupakan rasio
yang menunjukkan persentase total kredit yang disalurkan oleh bank terhadap jumlah
dana pihak ketiga dan surat berharga yang telah diterbitkan suatu bank. Dalam
penelitian ini data LFR yang disalurkan oleh bank terhadap jumlah dana pihak ketiga
dan surat berharga yang telah diterbitkan suatu bank. Dalam penelitian ini data LFR
diambil dari laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh PT Bank Neo Commerce
Tbk Tahun 2016-2022.

Return On Asset (ROA) sebagai variabel terikat atau Y merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperolehprofitabilitas atas
jumlah asset yang dimiliki oleh bank tersebut. Rasio ROA dalam penelitian ini diperoleh
dari laporan keuangan tahunan yang diterbitkan oleh PT Bank Neo Commerce Tbk
Tahun 2016-2022.

Metode Analisis Data

Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik
yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji
heteroskedastisitas. Serta menggunakan analisis regresi linier berganda, uji hipotesis
parametic individual atau uji t, uji F dan uji koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1
Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum =~ Maximum Mean Std. Deviation
CAR 7 18.18 55.49  30.4914 13.08436
BOPO 7 82.00 224.01 121.0200 48.14783
NIM 7 4.03 13.83 6.8129 3.27275
LFR 7 56.73 107.66  87.8571 17.06949
ROA 7 -13.71 2.53 -2.5814 5.562577
Valid N (listwise) 7
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Menurut tabel 1 di atas hasil penguijian statitistik deskriptif menggunakan SPSS 26
dengan jumlah 7 data masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai
CAR terkecil senilai 18.18 sementara angka terbesar CAR senilai 55.49 dengan rata-
rata 30.4914 dan standar deviasi 13.08436. Variabel BOPO dengan nilai terkecil senilai
82.00 sementara nilai BOPO terbesar adalah 224.01 dengan rata-rata 121.0200 dan
standar deviasi 48.14783. Variabel NIM dengan nilai terkecil 4.03 sementara nilai
terbesar adalah 13.83 dengan rata-rata 6.8129 dan standar deviasi 3.27275. Variabel
selanjutnya ialah LFR dengan nilai terkecil 56.73 sementara nilai terbesar 107.66
dengan rata-rata 87.8571 dan standar deviasi senilai 17.06949. Kemudian variabel
terakhir adalah ROA dengan nilai terkecil senilai -13.71 sementara nilai terbesar ialah
2.53 dengan rata-rata -2.5814 dan standar deviasi 5.52577.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Model regresi yang baik adalah model yang berdistribusi normal atau mendeketai
normal. Pengujian normalitas dapat menggunakan uji asumsi klasik one sample
Kolmogorov smirnov dengan taraf signifikansi 0.05. Data dapat dinyatakan berdistribusi
normal apabila pada nilai signifikansi lebih dari 0.05 atau 5%. Berdasarkan tabel dibawah
ini, dapat diketahui nilai signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,196 yang artinya
lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji
normalitas di atas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Oleh karena itu,
asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.

Tabel 2
Hasil Uji Normalitas

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
linier antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Pengujian multikolinearitas dapat
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dilihat dari nilai VIF dan nilai tolerance. Berikut dasar pengambilan keputusan uji
multikolinearitas:

1. Nilai VIF < 10.00 maka tidak terjadi masalah multikolinearitas.
2. Nilai Tolerance > 0.10 maka tidak terjadi masalah multikolinearitas.

Berdasarkan output uji multikolinearitas di bawah ini dapat diketahui bahwa nilai
Tolerance dari masing-masing variabel independen > 0.10 yang artinya didalam model
regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas. Kemudian dapat dilihat dari nilai VIF
output SPSS di bawah ini dari masing-masing variabel independen nilai VIF< 10.00 yang
artinya dalam model regresi tidak terjadi masalah multikolinearitas.

Tabel 3
Hasil Uji Multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah model yang terhindar dari gejala
heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode uiji
glejser seperti yang terlihat pada output SPSS dibawah ini. Berdasarkan output uji
glejser di atas dapat diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel CAR (X1) adalah
0.245. Variabel BOPO (X2) adalah 0.306. Variabel NIM (X3) adalah 0.389 dan Variabel
LFR (X4) adalah 0.226. Karena nilai signifikansi keempat variabel independen diatas >
0.05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji glejser, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada masing-masing
variabel.

Tabel 4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis Indonesia STIE Widya Wiwaha, Vol.4 No.2 (Juni 2024)

641



Ida Pravita Dewi
Muda Setia Hamid

Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi dapat digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi linier terdapat hubungan kuat baik positif atau negatif antar variabel-variabel
dalam penelitian yaitu CAR, BOPO, NIM, LFR dan ROA. Model regresi yang baik adalah
yang tidak terdapat masalah autokorelasi. Metode pengujian autokorelasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode run-test. Dengan dasar pengambilan
keputusan Asymp.Sig (2-tailed) > 0.05 maka tidak terdapat autokorelasi.

Berdasarkan output SPSS hasil uji Autokorelasi menggunakan metode run test
disamping, dapat diketahui bahwa nilai Asymp.sig 0.363 > 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi dalam model regresi.

Tabel 5
Hasil Autokorelasi
Runs Test

Analisis Regresi Linier Berganda

Pengujian asumsi klasik yang telah dilakukan dan menghasilkan kesimpulan
bahwa model regresi dalam penelitian ini layak digunakan karena model regresi sudah
terbebas dari masalah normalitas data, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terdapat
gejala heteroskedastisitas dan tidak terjadi autokorelasi. Sehingga dapat dilanjutkan
pada analisis regresi linier berganda.

Tabel 6
Hasil Regresi Linier Berganda
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Menurut output SPSS analisis regresi linier berganda di atas, sehingga persamaan
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y = a+ B1X1 + P2X2 + P3X3 + B4X4 + e
ROA (Y) = 24.806 — 1.993 CAR — 0.116 BOPO — 0.297 NIM — 0.053 LFR +e

Konstanta dari persamaan regresi linier berganda senilai 24.806 dan bertanda
positif menggambarkan jika CAR, BOPO, NIM dan LFR bernilai konstan, akan
meningkatkan profitabilitas (ROA) sebanyak 24.806.

Koefisien regresi untuk variabel CAR adalah -1.993 dan bertanda negatif, hal ini
menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada CAR, sementara
BOPO, NIM dan LFR diasumsikan tetap. Maka besarnya ROA akan mengalami
penurunan sebesar -1.993.

Koefisien regresi untuk variabel BOPO adalah -0.116 dan bertanda negatif, hal ini
menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada BOPO, sementara
CAR, NIM dan LFR diasumsikan tetap. Maka besarnya ROA akan mengalami
penurunan sebesar -0.116.

Koofisien regresi untuk variabel NIM adalah -0.297 dan bertanda negatif, hal ini
menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada NIM, sementara CAR,
BOPO dan LFR diasumsikan tetap. Maka besarnya ROA akan mengalami penurunan
sebesar -0.297.

Koofisien regresi untuk variabel LFR adalah -0.053 dan bertanda negatif, hal ini
menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu persen pada LFR, sementara CAR,
BOPO dam NIM diasumsikan tetap. Maka besarnya ROA akan mengalami penurunan
sebesar -0.053.

Uji Statistik t

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat. Berikut penjelasan hasil pengujian hipotesis secara parsial:
1. Pengaruh CAR terhadap ROA

Berdasarkan tabel di bawah ini dapat diketahui bahwa variabel CAR menghasilkan
nilai signifikansi sebesar 0.193 > 0.05 tingkat signifikansi serta nilai thitung lebih kecil
dari ttabel sebesar -1.934 < 4.302653 yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak.
Dengan demikian variabel CAR (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
profitabilitas ROA.

2. Pengaruh BOPO terhadap ROA

Berdasarkan tabel di bawah dapat diketahui bahwa variabel BOPO sebesar 0.003 <
0.05 tingkat signifikansi serta nilai thitung lebih besar dari ttabel sebesar -17.162 >
4.302653 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian variabel BOPO
(X2) berpengaruh secara negatif signifikan terhadap profitabilitas ROA.

3. Pengaruh NIM terhadap ROA

Berdasarkan tabel di bawah dapat diketahui bahwa variabel NIM menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0.046 < 0.05 tingkat signifikansi serta nilai thitung lebih kecil dari
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ttabel sebesar -4.489 < 4.302653 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian variabel NIM (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas
ROA.

4. Pengaruh LFR Terhadap ROA

Berdasarkan tabel di bawah dapat diketahui bahwa variabel LFR menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0.232 > 0.05 tingkat signifikansi serta nilai thitung lebih kecil dari
ttabel sebesar -1.694 < 4.302653 yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian variabel LFR (X4) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
profitabilitas ROA.

Tabel 7
Hasil Uji t

Uji Simultan F

Uji F dapat digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau variabel
independen secara bersama-sama atau simultan memiliki pengaruh terhadap variabel
terikat atau variabel dependen. Dalam penelitian ini terdapat empat variabel bebas yaitu
CAR, BOPO, NIM dan LFR. Sedangkan variabel terikat terdiri dari satu variabel yaitu
ROA. Berikut penjelasan terkait hasil pengujian hipotesis secara simultan:

Tabel 8
Hasil Uji F

Berdasarkan tabel hasil uji F di bawah ini, dapat dilihat nilai signifikansi hasil output
sebesar 0.004 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
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secara simultan variabel CAR, BOPO, NIM dan LFR berpengaruh terhadap profitabilitas
ROA.

Koefisien Determinasi R?

Pengujian koefisien determinasi dilakukan dengan maksud mengukur kemampuan
model regresi dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel independen secara
bersama—sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen yang dapat diindikasikan
oleh nilai adjusted R — Squared. Berdasarkantabel di bawah dapat diketahui bahwa
koefisien determinasi (adjusted R?) sebesar 0.994. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar
99,4% nilai ROA dipengaruhi oleh variabel CAR, BOPO, NIM dan LFR sedangkan
sisanya (100%-99,4%= 6%) dipengaruhi oleh variabel independen lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Tabel 9
Hasil Uji R?
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 9953 .958 994 A1920
a. Predictors: (Constant), LFR, NIM, BOPQ, CAR

Pembahasan
1. Pengaruh CAR Terhadap ROA

Berdasarkan hasil uji t diperoleh dari tingkat signifikansi CAR lebih besar dari 0.05
(0.193 > 0.05) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel Capital Adequecy Ratio terhadap variabel Return On Asset
secara parsial.

Tabel 10
Perkembangan CAR
Tahun CAR ROA
2016 21,38 2,53
2017 18,18 0,43
2018 19,47 -2,83
2019 29,35 0,37
2020 32,78 0,34
2021 55,49 -13,71
2022 36,79 -5,20

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai CAR mengalami fluktuasi. Penurunan
nilai CAR terjadi pada tahun 2016 sebesar 21.38 % turun menjadi 18.18 %. Kemudian
dari tahun 2018 sampai tahun 2021 nilai CAR mengalami peningkatan yang signifikan
sampai 55.49% di tahun 2021. Dan penurunan kembali terjadi pada tahun 2022 nilai car
menjadi 36.79%. Sedangkan nilai ROA dari tahun 2016 sebesar 2.53% turun menjadi
0.43% pada tahun 2017. Kemudian mengalami penurunan kembali tahun 2018 hingga
angka negatif -2.83 %. Hingga tahun 2021 penurunan kembali terjadi mencapai -13.71
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%. Peningkatan terjadi pada tahun 2022 ROA naik sebesar -5.20% daripada tahun
sebelumnya. Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa setiap CAR mengalami
kenaikan maka ROA akan mengalami penurunan, begitu pula apabila nilai CAR
mengalami penurunan maka nilai ROA mengalami kenaikan. Namun pada tahun 2019
ketika CAR mengalami kenaikan,tingkat ROA juga mengalami kenaikan. Hal ini berarti
bahwa nilai CAR tidak secara signifikan berhubungan dengan perubahan nilai ROA jika
bank tidak mengimbanginya dengan penyaluran dana yang efektif. Apabila nilai CAR
yang dimiliki bank terlalu tinggi dapat menunjukkan bahwa modal yang dimiliki bank
terlalu besar sehingga mencerminkan bahwa bank kurang efisien dalam menyalurkan
dana yang dimiliki, oleh karena itu terlalu banyak dana menganggur yang tidak
dimanfaatkan oleh manajemen bank dalam upaya meningkatkan profitabilitas. Dapat
dilihat dari perolehan CAR pada Bank Neo Commerce sudah mencapai batas standar
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yakni 8%. Hasil pengujian hipotesis ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nurhayati & Safri, 2023) (Widyastuti
& Aini, 2021) bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

2. Pengaruh BOPO Terhadap ROA

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dapat diketahui
tingkat signifikansi variabel BOPO 0.003 < 0.05 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian variabel BOPO (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap
profitabilitas ROA. Berikut adalah data perkembangan variabel BOPO dan Variabel ROA
yang dijasikan dalam tabel 11:

Tabel 11
Perkembangan BOPO
Tahun BOPO ROA
2016 82,00 2,53
2017 96,93 0,43
2018 122,97 -2,83
2019 97,24 0,37
2020 96,71 0,34
2021 224,01 -13,71
2022 127,28 -5,20

Berdasarkan data BOPO di atas dari tahun 2016-2022 mengalami fluktuasi yaitu
dari tahun 2016 pencapaian BOPO sebesar 82.00 % meningkat di tahun 2017 menjadi
96.93 % terus meningkat hingga 122.97 % pada tahun 2018. Rasio BOPO kemudian
mengalami penurunan pada tahun 2019 dan 2020 yaitu dari 97.24% menjadi 96.71%.
Namun peningkatan kembali terjadi pada tahun 2022 nilai BOPO melambung tinggi
sampai 224.01% dan mengalami penurunan di tahun 2022 menjadi 127.28%.
Sedangkan nilai ROA dari 2016-2022 terus mengalami penurunan seperti ditahun 2016
nilai ROA sebesar 2.53 % kemudian turun menjadi 0.43% di tahun 2017. Tidak hanya di
tahun 2017 namun penurunan terjadi di tahun 2018 hingga ROA -2.83%. kemudian di
tahun 2019 ROA mengalami peningkatan menjadi 0.37 % meskipun masih jauh dari
standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Penurunan ROA terjadi kembali di tahun
2020 dan 2021 nilai ROA turun hingga -13.71% dan meningkat kembali pada tahun 2022
menjadi -5.20%.
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Berdasarkan hasil yang telah di uraikan di atas dapat disimpulkan bahwa kenaikan
rasio BOPO seperti pada tahun 2017 dan 2018 akan menurunkan nilai ROA pada tahun
yang sama. Kemudian penurunan rasio BOPO seperti pada tahun 2019 dan 2020 akan
menaikan ROA pada tahun yang sama. Pada tahun 2021 BOPO melambung tinggi
kemudian ROA juga mengalami penurunan yang sangat drastis. Penurunan BOPO di
tahun 2022 juga mengakibatkan kenaikan ROA pada tahun yang sama. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap perolehan ROA PT
Bank Neo Commerce Tbk. Sehingga semakin efisien pengelolaan biaya pada
pendapatan bank maka semakin memengaruhi nilai Profitabilitas (ROA). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zikri et al., 2023) (Setyaningsih et al., 2023) dan
(Nurhayati & Safri, 2023) menyatakan bahwa Beban Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

3. Pengaruh NIM Terhadap ROA

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dapat diketahui tingkat
signifikansi variabel NIM sebesar 0.046 < 0.05 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak
serta nilai thitung lebih besar dari ttabel sebesar -4.489 > 4.302653. Dengan demikian
variabel NIM (X3) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ROA. Data
perkembangan NIM dan ROA dari tahun 2016 sampai 2022 sebagai berikut:

Tabel 12
Perkembangan NIM
Tahun NIM ROA
2016 6.96 2,53
2017 6.87 0,43
2018 5.99 -2,83
2019 4.86 0,37
2020 4.03 0,34
2021 5.15 -13,71
2022 13.83 -5,20

Berdasarkan tabel di atas perkembangan NIM dari tahun 2016 sampai tahun 2020
terus mengalami penurunan. Kemudian pada tahun 2021 NIM mengalami peningkatan
hingga mencapai 13.83%. Sedangkan perkembangan ROA dari tahun 2016 sampai
2018 mengalami penurunan. Namun sedikit peningkatan terjadi di tahun 2019 ROA
mencapai 0.37% dari tahun sebelumnya -2.83%.

Penurunan kembali terjadi pada tahun 2020 sampai 2021 mencapai angka negatif
-13.71% dan meningkat kembali di tahun 2022 sebesar -5.20%.

Berdasarkan uraian di atas dapat simpulkan bahwa pada tahun 2016 ketika NIM
menurun maka ROA meningkat tetapi di tahun 2021 ketika NIM mengalami peningkatan
namun ROA mengalami penurunan. Pengaruh ini dapat menggambarkan apabila Net
Interest Margin mengalami kenaikan dan penurunan akan memberikan dampak pada
kenaikan dan penurunan pada Return On Asset. Sehingga dapat disimpulkan Net
Interest Margin (NIM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset
(ROA) Dapat diketahui bahwa Bank Neo Commerce selama masa penelitian dalam
menyalurkan kredit menerapkan suku bunga kredit yang tinggi, hal ini menyebabkan
suku bunga kredit tidak bersaing di pasaran. Tingginya suku bunga kredit dapat
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menyebabkan risiko kredit meningkat, hal ini karena masyarakat kurang sanggup untuk
membayar kreditnya tepat waktu sehingga pendapatan bunga yang diperoleh dari
penyaluran kredit tersebut kurang optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Hidayat et al., 2022) (Setyaningsih et al., 2023) (Ayu & Arthamevia,
2023) yang menyatakan bahwa NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA.

4. Pengaruh LFR Terhadap ROA

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dapat diketahui tingkat
signifikansi variabel LFR sebesar 0.232 > 0.05 yang artinya Ha ditolak dan Ho diterima.
Dengan demikian variabel LFR (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
ROA. Data perkembangan LFR dan ROA dari tahun 2016 sampai 2022 sebagai berikut:

Tabel 15
Perkembangan LFR
Tahun LFR ROA
2016 95.74 2,53
2017 94.57 0,43
2018 107.66 -2,83
2019 94.14 0,37
2020 92.95 0,34
2021 56.73 -13,71
2022 73.21 -5,20

Berdasarkan tabel di atas perkembangan Loan to Funding Ratio dari tahun 2016
ke tahun 2017 mengalami penurunan. Kemudian kenaikan terjadi di tahun 2018 naik
sebesar 107.66% dari tahun sebelumnya 94.57%. di tahun 2019 sampai 2021 LFR terus
mengalami penurunan sampai 56.73% namun kenaikan kembali terjadi di tahun 2022
sebesar 73.21%. Sedangkan perkembangan ROA mengalami fluktuasi dari tahun 2016
sampai 2018 ROA mengalami penurunan kemudian mengalami kenaikan di tahun 2019
sebesar 0.37% dari tahun sebelumnya -2.83%. penurunan terus terjadi sampai tahun
2021 dan kembali naik di tahun 2022.

Berdasarkan uraian di atas ketika LFR mengalami penurunan di tahun 2016 dan
2017 nilai ROA juga mengalami penurunan. Namun di tahun 2018 ketika LFR naik tetapi
nilai ROA turun. Begitu pula di tahun 2019 ketika LFR turun maka ROA akan mengalami
kenaikan. Penurunan kembali terjadi di tahun 2020 sampai 2021 ketika LFR turuN maka
ROA juga mengalami penurunan. Di tahun 2022 ketika LFR mengalami kenaikan
besarnya ROA juga mengalami kenaikan.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa LFR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.
Besar atau kecilnya LFR pada bank tidak memiliki pengaruh pada perolehan
profitabilitas karena besar atau kecilnya kredit yang diberikan tidak didukung dengan
kualitas kredit yang baik. Bank dapat menanggung risiko kredit apabila penyaluran kredit
tidak dengan kehati-hatian dan kurang terkendalinya adanya kredit yang bermasalah
atau kredit macet (Widyastuti & Aini, 2021). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Anggraeni & Citarayani, 2022) (Pinasti & Mustikawati, 2018) yang
menyatakan bahwa LFR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini mungkin
disebabkan oleh penyaluran kredit yang kurang efektif yang nantinya akan menimbulkan
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masalah atau resiko kredit macet akan meningkat, sehingga peningkatan profitabilitas
(ROA) kurang maksimal.

5. Pengaruh CAR, BOPO, NIM, dan LFR terhadap ROA

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis atau uji F menggunakan SPSS 26 dapat
disimpukan bahwa CAR, BOPO, NIM dan LFR secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Karena nilai sig sebesar 0.004 < 0.05 sehingga
sesuai dengan dasar pengambilan keputusan maka Ho ditolak dan Ha diterima.
kemudian menurut hasil perhitungan koefisien determinasi nilai adjusted R — Squared
sebesar 0.994 % hal ini menunjukan bahwa CAR, BOPO, NIM dan LFR memiliki
pengaruh secara bersama-sama terhadap tingkat profitabilitas ROA Bank Neo
Commerce yang sangat kuat yakni sebesar 99.4%. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Setyaningsih et al., 2023) (Wardana & Setiadi, 2023) dan (Zikri et
al., 2023) menjelaskan bahwa CAR, BOPO, NIM dan LFR berpengaruh secara simultan
atau bersama-sama terhadap ROA.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan terkait
pengaruh Capital Adequecy Ratio (CAR), Beban Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO), Net Interest Margin (NIM) dan Loan to Funding Ratio (LFR) terhadap Return
On Asset (ROA) pada PT Bank Neo Commerce Tbk Tahun 2016-2022 maka dapat
disimpulkan bahwa:

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji t yang telah dilakukan dan dapat
diketahui bahwa CAR dengan tingkat signifikansi 0.193 > 0.05 ini menunjukkan bahwa
Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga variabel independen Capital Adequecy Ratio
(CAR) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Hasil uji t
variabel independen Beban Operasional Pendapatan operasional (BOPO)
menghasilkan tingkat signifikansi 0.003 < 0.05 ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, sehingga variabel independen BOPO berpengaruh secara signifikan
terhadap ROA. Hasil uji t variabel Net Interset Margin (NIM) menghasilkan tingkat
signifikansi 0.046 < 0.05 ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
variabel NIM tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Kemudian hasil uji t
variabel Loan to Funding Ratio (LFR) menghasilkan tingkat signifikansi 0.232 > 0.05 ini
menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga variabel LFR tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA.

Hasil uji hipotesis uji F menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian
yaitu CAR, BOPO, NIM dan LFR menghasilkan nilai tingkat signifikansi 0.004 < 0.05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima maka variabel independen secara bersama-sama
atau simultan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen ROA.
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Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada subjek penelitian yang hanya
menggunakan satu perusahaan yaitu PT Bank Neo Commerce Tbk, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat menambah beberapa bank yang dapat dijadikan subyek
penelitian agar dapat menghasilkan sampel yang lebih banyak, sehingga semakin luas
hasil yang didapatkan. Serta kinerja profitabilitas pada penelitian ini menggunakan
Return On Asset (ROA). Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan Return On
Equity (ROE) sebagai variabel yang digunakan dalam mengukur tingkat profitabilitas
perusahaan.
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